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Abstract 
Because museum is a non-profit institution does not mean that museum should not develop its 
brand. Museum and people are always connected, as museum collect artifacts and studies 
from people and communicate the results back to people in form of exhibition, publications, 
activities and programs. So that, museum should maintain the connection by following the 
progress and needs of society. Unfortunately, museums in Indonesia have received negative 
image among the people for their less progress through years so that people only visit 
museum when they have to, such as for school assignment when they were students. 
Recently, people in communities together with government started to develop museums as 
they concerned about the negative image and to gain visitors. Therefore, beside improving 
the facilities and displays, museum branding or re-branding become important to change the 
image. Creating a solid identity through logos, mascots, taglines, promotions, publications and 
giving positive experiences to visitors hopefully may gained people’s attention to visit the 
museums. 
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PENDAHULUAN 
Dengan  segala  kekayaan  budaya,  
sejarah  maupun  hayati  yang  dimiliki, 
Indonesia memiliki cukup banyak museum 
untuk mengkonservasi, memamerkan dan 
mengkurasi segala peninggalan tersebut. 
Di Jakarta saja telah ada sekitar 
50-an museum yang didirikan dalam kurun 
waktu 1862 hingga 2010. Mulai dari 
Museum Nasional yang didirikan pada 
masa kolonial, museum-museum sejarah 
yang didirikan pada masa kemerdekaan 
dan Orde Lama, maupun beraneka 
museum yang didirikan selama Orde Baru 
dan era setelah Reformasi. Museum- 
museum tersebut mencakup berbagai 
bidang sebagai ruang lingkup, seperti : 
sejarah, iptek, fora dan fauna, religi, seni, 
ekonomi, dan lain-lain. 
Sesuai dengan pengertian museum 
menurut ICOM (International Council of 
Museums),   yaitu   suatu   institusi   tetap   
yang   bersifat   nirlaba,   melayani 
masyarakat dan perkembangannya, 
terbuka untuk publik, dan bertugas 
melakukan  konservasi,  riset,  
mengkomunikasikan  dan  memamerkan  
segala warisan kemanusiaan dan 
lingkungannya, baik yang berwujud 
benda maupun tak benda untuk tujuan 
edukasi, penelitian maupun hiburan. 
Pada dasarnya suatu museum didirikan 
dengan segala idealisme sesuai pengertian 
museum di atas. Kegiatan inti museum 
ada pada kuratorial, yang menyusun  
koleksi  baik  berdasarkan  klasifikasi  
koleksi  maupun  bagaimana konsep 
cerita dan pesan dari koleksi tersebut, 
kemudian tata pamer yang membuat 
display sesuai konsep yang telah 
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disusun, serta kegiatan konservasi yang 
memelihara berbagai koleksi, selain itu 
terdapat pula bagian publikasi yang 
melakukan perkenalan pada publik. 
Prinsip dasar semacam ini juga berusaha 
untuk diterapkan oleh museum- museum  
di Jakarta. Namun demikian, karena 
prinsipnya museum dibangun untuk 
kebutuhan publik yang terus berkembang 
sesuai kemajuan jaman, teknologi, 
pergerakan sosial, dan lain-lain, maka 
tentunya museum perlu melakukan 
pembaharuan-pembaharuan pula, baik 
dalam hal manajemen, kuratorial, display 
dan tata pamer, termasuk arsitektur 
bila perlu, tentunya juga dalam hal 
publikasi dan program kegiatan. Jika hal 
ini tidak dilakukan maka museum akan 
ditinggalkan oleh masyarakat karena 
dianggap hanya menyimpan benda-benda 
pusaka, ketinggalan jaman, tidak menarik 
dan tidak lagi dikunjungi. 
Sayangnya hal ini sudah terjadi pada 
museum-museum di Indonesia. Stigma 
seperti tersebut di atas sudah terlanjur 
timbul karena kondisi permuseuman 
Indonesia   yang   kurang   dikelola   
dengan   memperhatikan   kebutuhan   
dan kemajuan masyarakat. Padahal bagi 
masyarakat museum seharusnya menjadi 
sumber ilmu pengetahuan, gambaran 
sejarah dan bahkan tempat hiburan yang 
murah dan memiliki nilai positif. Dewasa 
ini museum hanya menjadi tempat 
kunjungan pelajar. Itupun bila diharuskan 
sekolah. Museum masih belum menjadi 
pilihan tempat kunjungan keluarga. 
Bahkan dalam perkembangan museum, 
masyarakat seharusnya juga menjadi 
sumber input bagi museum maupun 
koleksinya. Bila terjadi keterasingan antara 
masyarakat dengan museumnya maka 
museum hanyalah akan menjadi semacam 
gudang yang menyimpan benda-benda tua 
dan dianggap tidak berguna. 
 
Permasalahan Museum 
Dengan berbagai anggapan negatif dari 
masyarakat tentang museum yang sudah 
telanjur berakar, maka untuk 
merencanakan solusinya perlu dijabarkan 
permasalahan dalam pengelolaan 
museum. Hal ini dapat dilakukan dengan 
mengacu pada tugas-tugas museum 
seperti disebutkan di atas, yaitu untuk 
melakukan konservasi, riset, 
mengkomunikasikan dan memamerkan 
segala warisan kemanusiaan dan 
lingkungannya, baik yang berwujud 
benda maupun tak benda untuk tujuan 
edukasi, penelitian maupun hiburan. 
Permasalahan utama museum, terutama 
yang dikelola pemerintah pada umumnya 
bersumber pada kebijakan yang belum 
memprioritaskan pengembangan 
museum. Hal ini menyangkut sumber daya 
manusia maupun sumber dana. Pada 
museum yang dikelola instansi sering 
terjadi pula hal yang sama. Seakan 
terdapat pemikiran bahwa museum hanya 
menjadi tempat menyimpan benda-benda 
pusaka ataupun memorabilia, termasuk 
untuk menempatkan staf atau pejabat 
yang ’sudah tidak terpakai’ di bagian lain. 
Bersumber dari masalah tersebut di 
atas, maka muncul permasalahan lain. 
Salah satunya yang berkaitan dengan 
konservasi dan kenyamanan pengunjung, 
misalnya kurangnya pekerja 
mengakibatkan keamanan dan kebersihan 
menjadi kurang terkendali. Toilet kotor 
ataupun koleksi yang rusak oleh 
pengunjung sering dapat disaksikan. 
Kurangnya konservasi sering 
mengakibatkan koleksi rusak oleh cuaca, 
jamur ataupun serangga. Konservasi 
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juga perlu dilakukan pada bangunan 
arsitektural, mengingat banyak museum di 
Indonesia memanfaatkan bangunan yang 
memiliki nilai historis. 
Berkaitan  dengan   tugas   riset,   kegiatan   
penelitian   dan   kuratorial  yang 
seharusnya dilaksanakan untuk 
pengembangan koleksi tampaknya tidak 
banyak museum yang melakukan, 
sehingga koleksi yang dipamerkan hanya 
itu-itu saja. Pameran temporer ataupun 
kegiatan ilmiah yang serharunya dilakukan 
untuk melengkapi pameran tetap tidak 
juga dilaksanakan sehingga mengunjungi 
museum sekarang ataupun 20 tahun yang 
lalu tidak ada yang berubah. Tidak heran 
jika bagi masyarakat di Indonesia 
mengunjungi museum adalah kegiatan 
sekali dalam seumur hidup, yaitu ketika 
diharuskan oleh sekolah. 
Tugas  penataan  pameran  tampaknya  
hanya  diselenggarakan  satu  kali  saja, 
yaitu ketika museum pertama kali dibuka. 
Kegiatan komunikasi pada umumnya 
hanya berwujud pemandu yang bertugas 
menjelaskan museum dan isinya. Hampir 
tidak pernah menjumpai museum yang 
melakukan promosi untuk meningkatkan 
kunjungan. 
 
Visit Museum Year 2010 
Pada Hari Museum sedunia, pemerintah 
Indonesia telah mencanangkan program 
“Visit Museum Year 2010”. Dengan itu 
diharapkan adanya kebijakan yang 
berpihak pada museum. Program ini 
tampaknya juga sejalan dengan berbagai 
gerakan dari komunitas pemerhati 
museum yang prihatin dengan kondisi 
museum Indonesia, seperti Komunitas 
Sahabat Museum, Komunitas Historia, 
dan lain-lain. Pada beberapa museum 
diselenggarakan berbagai program acara 
kegiatan yang melibatkan pengunjung 
sebagai daya tarik, misalnya workshop 
membuat wayang di Museum Wayang 
ataupun workshop membuat keramik di 
Museum Keramik. 
 
Pencitraan Museum 
Dari penjelasan di atas tampak bahwa 
museum di Indonesia telah telanjur 
memiliki citra negatif. Citra museum yang 
berkembang antara lain, bahwa museum 
hanya berisi benda-benda antik, gelap, 
kumuh, seram, tidak terawat, ketinggalan 
jaman, dan tidak perlu dikunjungi. 
Padahal, salah satu tugas museum adalah 
mengkomunikasikan hasil pelestarian dan 
penelitian kepada masyarakat luas. 
Dengan citra negatif yang telanjur 
beredar museum yang tidak mampu 
mendatangkan pengunjung berarti tidak 
menghasilkan komunikasi kepada 
masyarakat, dan segala kekayaan ilmu 
pengetahuan yang tersimpan di dalamnya  
tidak tersampaikan kepada masyarakat. 
Selain itu, karena museum sesungguhnya 
adalah milik masyarakat. Perlu diingat 
bahwa segala koleksi sering kali diperoleh 
dari masyarakat, yang juga bertindak 
sebagai stakeholder museum, berkaitan 
dengan kenyataan bahwa masyarakat 
membayar   pajak   dan   bagi   museum   
yang   dikelola   pemerintah   berarti 
masyarakat berhak atas pelayanan publik 
termasuk museum. 
Dengan demikian museum 
membutuhkan perbaikan citra. Hal ini 
selain harus diwujudkan melalui 
perbaikan perencanaan display pameran, 
fasilitas maupun program  acara,  juga  
perlu  ditunjang  oleh  perbaikan  dalam  
pencitraan. Didukung oleh kebijakan di 
bidang permuseuman, maka ada berbagai 
hal yang dapat direncanakan. Perencanaan 
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identitas adalah suatu hal yang mendasar. 
Perencanaan identitas mencakup 
penamaan, apakah nama museum telah 
sesuai dan merupakan cerminan dari 
materi museum. Misalnya museum yang 
mengandung kata ‘sejarah’ seharusnya 
mampu mencerminkan kisah perjalanan 
dari masa lalu sampai dengan 
perkembangannya yang kemudian 
(Akbar, Ali, 
2010:15). Masuk dalam golongan ini 
misalnya : Museum Sejarah Jakarta. Sudah 
sepatutnya mencerminkan perkembangan 
sejarah Jakarta dari dulu hingga kini. 
Museum yang mengandung nama wilayah 
harus dapat memberikan gambaran secara 
menyeluruh dari wilayah tersebut. 
Misalnya Museum Nasional, haruslah 
mencerminkan identitas nasional dari 
suatu bangsa Museum Nasional Singapura 
misalnya,  memamerkan  sejarah  
perkembangan  bangsa  dari  mulai  
muncul tempat tersebut, masuknya para 
pendatang, perkembangan bangsanya 
hingga kini. Museum dengan nama 
seseorang haruslah menjelaskan berbagai 
dimensi tentang orang tersebut, seperti 
kisah hidup, karier, dan karyanya. 
Museum kategori ini misalnya Museum 
Basuki Abdullah yang menjelaskan 
perjalanan hidup dan karier Beliau hingga 
tragedi yang mengakhiri nyawanya. 
Penamaan dan identitas sebaiknya 
mengacu pada konsep misi dan visi 
museum. Sekalipun pada intinya museum 
memiliki misi serupa, namun karena tiap 
museum  memiliki  penekanan  yang  
berbeda,  maka  misi  dan  visi  perlu 
dirumuskan oleh setiap museum. Bahkan 
misi dan visi ini dapat diperbaharui 
sesuai dengan perkembangan museum 
dan masyarakat. 
 
 
 
 
Gambar 1 Logo Museum Nasional, Bahari dan Bali 
Sejalan dengan misi dan visi maka setiap 
museum perlu memiliki logo. Pada 
museum logo biasanya berhubungan erat 
dengan jenis koleksi, daya tarik arsitektur 
museum, maskot museum ataupun 
konsep-konsep lain yang terkait, seperti 
olahan tipografi. Logo Museum of London 
yang berlapis-lapis merefleksikan bentuk 
denah kota London yang berubah- ubah 
dari waktu ke waktu secara dinamis. 
 
 
 
Gambar 2 Logo Museum Memories at Old Ford 
Factory dan Peranakan, Singapura 
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Gambar 3 Logo dan penerapan dari Museum of London 
 
Logo dibutuhkan untuk mewakili identitas museum, terutama pada momen- momen 
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kerja sama ataupun aktivitas kegiatan 
museum yang biasanya dipublikasikan. 
Penerapan logo dapat dilaksanakan pada 
kartu nama, kop surat, materi-materi 
penerangan, tiket, sign board, caption, 
iklan, merchandise, katalog dan lain-lain. 
Seperti juga pada logo-logo yang 
diterapkan pada organisasi ataupun badan 
usaha lainnya, diharapkan pula agar logo 
museum dapat menjadi trademark yang 
mengingatkan masyarakat akan museum 
tersebut. 
Selain logo, maskot dapat menjadi daya 
tarik bagi museum. Sesuai dengan target 
utama museum, yaitu anak-anak, maskot 
museum seharusnya dapat menjembatani 
antara konten museum dengan 
ketertarikan anak-anak. Maskot dapat 
diambil dari koleksi, misalnya Jameela, 
maskot The Museum of Islamic Art, Doha, 
inspirasinya diambil dari salah satu koleksi 
berupa patung perunggu. 
Seperti halnya maskot-maskot merek 
dagang, tampilan maskot museum dapat 
disesuaikan  dengan  program  acara  
museum,  ataupun  perayaan  tertentu 
misalnya pada hari raya Natal, Idul Fitri, 
Haloween, hari kemerdekaan, dan lain-
lain. 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Edomaru, The Caterpillar, Edo Tokyo 
Open Air Museum dan Jameela, The Hind, The 
Museum of Islamic Art, Doha 
 
Misi visi dan logo belumlah lengkap 
tanpa slogan yang mampu 
menjembatani kedua identitas tersebut. 
Slogan biasanya berisi satu kata atau 
kalimat pendek yang dapat 
menggambarkan museum. Slogan 
bermanfaat sebagai alat peningat bagi 
pengunjung, alat penyampai maksud dan 
tujuan, alat pembeda museum dengan 
tempat lainnya, dan alat pemandu 
pengunjung mengenai museum seperti 
apa yang akan mereka kunjungi (Akbar, 
Ali, 2010 : 20). Identitas museum 
dibutuhkan untuk muncul mewakili 
museum dalam berbagai terbitan, baik 
pada stationery, seperti kop surat, kartu 
nama, kalender dan agenda, tentang 
koleksi secara keseluruhan maupun 
koleksi dengan tema-tema khusus serta 
berbagai informasi cetak, seperti brosur, 
buletin dan news letter, jurnal, booklet, 
spanduk, buku acara, iklan cetak, catalog, 
museum guide, shuttle bus, seragam 
karyawan, sistem tanda dan lain-lain. 
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Gambar 5 Poster acara Workshop Museum 
Kartun Indonesia, Bali 
 
 
Gambar 6 Poster informasi kalender acara 
Museum of Modern Art, New York 
 
Katalog museum belum banyak 
diterbitkan oleh museum di Indonesia. 
Kalaupun diterbitkan umumnya tidak 
dijual bebas, melainkan hanya dibagikan 
bagi kalangan tertentu. Di antara 
beberapa museum yang menerbitkan 
katalog adalah Museum Nasional, Jakarta, 
Museum Geologi, Bandung dan   Museum 
Basuki Abdullah, Jakarta. Katalog museum 
selain menjadi bahan referensi dan 
pengingat kunjungan, sebetulnya mampu 
membuat pengunjung untuk tidak terlalu 
banyak memotret, terutama memotret 
koleksi. Katalog museum bahkan juga  
perlu  diterbitkan  pada  acara  
pameran-pameran  temporer.  Katalog 
museum dewasa ini dapat disusun pula 
dalam bentuk multimedia film. 
 
 
Gambar 7 Katalog Museum Peranakan, 
Singapura 
 
 
Gambar 8 Katalog Museum Guggenheim, New 
York 
 
Situs web museum merupakan salah satu 
media untuk mempromosikan diri dengan 
menampilkan identitas museum, baik 
berupa logo, maskot, tagline, koleksi, 
ruang pameran, maupun segala informasi 
tentang letak, fasilitas, kegiatan dan 
acara maupun jam operasional museum 
hingga harga tiketnya, terkadang toko 
museum dapat diakses pula secara online. 
Ada museum yang memfokuskan situs 
web-nya pada koleksi, namun kebanyakan 
lebih mengutamakan informasi 
pamerannya terutama pembagian dan 
struktur pamerannya. 
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Display pameran, sistem tanda untuk 
petunjuk arah, panel keterangan koleksi, 
direktori serta dan desain interior museum 
yang didesain dalam satu konsep akan 
mendukung terciptanya suatu identitas 
museum yang khas. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 Interior Cafe dari Design Museum, London menyatu dengan konsep logo, poster dan website. 
Keserupaan warna, tipografi dan gaya ilustrasi menyatukan keseluruhan konsep identitas. 
 
Tiket museum dapat menjadi kenang-
kenangan menarik bagi pengunjung. 
Dengan demikian apa yang dilihat dan 
dialami di museum dapat dikuatkan. 
Pada tiket dapat ditampilkan 
keistimewaan arsitektur ataupun koleksi 
dari museum, misalnya seperti pada tiket 
masuk Museum Bank Mandiri. Sayangnya 
kebanyakan museum masih menganggap 
tiket hanyalah secarik kertas yang 
menandakan bahwa pengunjung sudah 
membayar tanda masuk. 
 
 
Gambar 10 Tiket masuk Museum Bank Indonesia, 
Jakarta 
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Gambar 11 Tiket masuk Museum Bank Mandiri, 
Jakarta 
 
 
Gambar12 Tiket masuk  Museum Nasional, 
Jakarta 
 
Cindera mata adalah benda yang 
diharapkan memberikan kenang-
kenangan akan kunjungan ke museum. 
Tidak sekedar kenangan ataupun oleh-
oleh bagi orang lain, cindera mata 
memiliki posisi strategis dalam 
memperkuat citra brand. Oleh karena itu 
cindera mata perlu disesuaikan dengan 
konsep museum. Misalnya bisa diinspirasi 
dari benda koleksi museum seperti replika 
koleksi ataupun benda sehari-hari dengan 
ornamen yang diinspirasi dari koleksi 
museum, maskot museum, keunikan 
artistektur seperti mosaik jendela, bentuk 
bangunan dan lain-lain. 
 
 
Gambar 13 Coklat berbentuk mumi dari British 
Museum 
 
 
Gambar 14 Tableware yang diinspirasi dari interior 
British Museum 
 
Gambar 15 Interior British Museum 
 
Cindera mata tidak hanya berupa benda-
benda yang dijual pada toko museum tapi 
juga berupa foto yang diambil pengunjung 
di dalam museum. Agar foto 
kenangan memiliki daya tarik dan 
terutama mampu menanamkan citra 
museum, dapat diciptakan sudut-sudut 
tempat pengunjung mengambil foto. 
 
 
 
Gambar 16 Tempat berfoto yang memberikan 
kenangan Museum Bank Indonesia, Jakarta 
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Gambar 17 Sudut menarik, tempat duduk berupa 
koin Museum Bank Indonesia, Jakarta 
 
Selain melalui hal-hal di atas pencitraan 
juga dibangun melalui pengalaman 
kunjungan. Untuk itu display pameran dan 
fasilitas museum perlu direncanakan 
dengan baik. Selanjutnya program 
pameran dan kunjungan perlu 
direncanakan dengan seksama. Pameran 
temporer dan kegiatan acara serta 
workshop membuat pengunjung tidak 
merasa bosan dengan pameran yang itu-
itu saja. Pameran temporer perlu 
dilaksanakan sesuai dengan konsep 
museum secara keseluruhan. Alur dan 
aktivitas kunjungan juga perlu disesuaikan 
dengan kebutuhan pengunjung, misalnya 
untuk rombongan anak-anak, untuk 
keluarga, untuk mahasiswa ataupun untuk 
turis asing. Dengan pengalaman dan 
kunjungan yang terprogram sesuai 
kebutuhan diharapkan citra positif 
museum melekat dalam pikiran 
pengunjung dan tidak segan-segan akan 
merekomendasikan museum pada orang-
orang lainnya. 
Untuk menghasilkan pencitraan yang kuat 
maka perlu adanya kesatuan konsep dari 
identitas museum yang diterapkan mulai 
dari logo, maskot, display, stationery, 
bahan publikasi dan cetakan, dan lain-
lainnya itu. Kesatuan citra ini dapat 
diterapkan melalui kesamaan pilihan 
warna, bentuk, gaya ilustrasi, tipografi dan 
lain-lain, seperti yang dapat dilihat pada 
contoh pencitraan Museum of London di 
atas. 
Pada akhirnya seperti halnya fasilitas yang 
perlu dipelihara setelah diciptakan, maka 
pencitraan juga perlu selalu dipelihara 
agar selalu sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan masyarakat. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Akbar, Ali. (2010). Museum di Indoesia: Kendala dan Harapan. Jakarta: Papas Sinar Sinanti 
Dimyati, Edi. (2010). 47 Museum di Jakarta. Jakarta : Gramedia 
Kusbiantoro, Henricus. (2005). Madison Avenue: Membangun + Menciptakan Merek 
Global. Jakarta: Duta Cakrawala Komunika 
Wallace, Margot. (2006). Museum branding: how to create and maintain image, loyalty, and 
support. US : Altamira Press 
McLean, Fiona. (1997). Marketing The Museum. UK : Routledge 
Falk, John Howard; Dierking, Lynn Diane. (1992). The Museum Experience. Howells 
House 
Sumber lain: www.museumnasional.or.id www.museumbahari.org/ 
www.bi.go.id/web/id/Tentang+BI/Museum/ 
museumkartunindonesiabali.blogspot.com/ www.museumoflondon.org.uk/English/ 
www.britishmuseum.org/ designmuseum.org/ www.artic.edu/aic/kids/artie.html 
www.luirogliano.com/bits/lui_mia_mascot.html www.cpb.co.uk/ 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 2 Nomor 2, Desember 2013 
 
166 
 
peranakanmuseum.sg www.passioncard.com.sg/artsclub/content.aspx?cid=4&page=galleries 
www.moma.org/ 
